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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr. Data 

telrselbult belrulpa laporan tahulnan (annulal relport) pada Pelrulsahaan selktor propelrty 

dan relal elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pelriodel 2020-2022. Data 

diambil dari situls relsmi BElI yaitul www.idx.co.id dan welbsitel relsmi masing- 

masing pelrulsahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel. Dipilihnya pelrulsahaan Selktor 

Propelrty dan Relal Elstatel selbagai objelk pelnellitian, dikarelnakan pelrulsahaan Selktor 

Propelrty dan Relal Elstatel melrulpakan salah satul pelnopang ultama pelnelrimaan pajak 

telrbelsar dan selsulai delngan kondisi saat ini seldang telliti. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode analisis data sekunder untuk memperoleh pemahaman 

mengenai kinerja perusahaan di Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di 

BEI selama periode 2020-2022. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi untuk mendapatkan data ringkasan perusahaan tercantum dalam 

sumber website www.idx.co.id dan website resmi masing-masing perusahaan 

untuk memperoleh data laporan tahunan (annual report) Perusahaan Sektor 

Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2020-2022. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan studi Pustaka, yaitu proses 

pencarian, pengumpulan, dan analisis literatur dari jurnal, artikel, dan sumber 

lainnya yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. 

 

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Pelrulsahaan Selktor Propelrty 

dan Relal Elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) Tahuln 2020-2022 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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belrjulmlah 92 pelrulsahaan. Daftar perusahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel 

dapat dilihat pada website resmi BEI dengan melnggulnakan klasifikasi indulstri 

BElI terbaru (IDX Indulstrial Classification/IDX-IC) dan welbsitel relsmi masing-

masing perusahaan. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampell telrdiri dari selbagian kelcil dari popullasi yang dipilih selbagai sulbjelk 

pelnellitian ulntulk melwakili kelsellulrulhan popullasi (Sulliyanto, 2018). Pelmilihan 

topik didasarkan pada kritelria yang tellah diteltapkan melncakulp variasi dalam 

karaktelristik telrkait pelnellitian. Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling melrulpakan telknik 

pelngambilan sampell yang melmpulnyai belbelrapa pelrtimbangan (Sulgiyono, 2016). 

Alasan pelnggulnaan Telknik pulrposivel sampling ini adalah cocok digulnakan dalam 

pelnellitian yang belrsifat kulantitatif ataul tidak dapat digelnelralisasikan (Sulgiyono, 

2016). 

 

Belrikult kritelria-kritelria pelrulsahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel yang 

dijadikan sampell : 

1. Pelrulsahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI) sellama pelriodel 2020-2022. 

2. Pelrulsahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel yang melmpulblikasikan data 

laporan kelulangan tahulnan (annulal relport) selcara konsisteln pada tahuln 2020 

hingga tahuln 2022. 

3. Pelrulsahaan yang melnyajikan data selsulai kelbultulhan pelnellitian melngelnai 

variabell-variabell yang dibultulhkan pada pelnellitian ini. 

4. Pelrulsahaan Selktor Propelrty dan Relal Elstatel yang melmiliki nilai ElTR antara 

0-1 karelna selmakin relndah nilai ElTR (melndelkati 0) maka selmakin tinggi 

tingkat pelnghindaran pajak yang dilakulkan pelrulsahaan. 
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3.4 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabell delpelndeln, yaitul sulatul variabell yang nilainya dipelngarulhi variabell 

telrselbult dalam kontelks pelnellitian. Variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini, yaitul: 

 

3.4.1.1 Penghindaran Pajak 

Pelnghindaran pajak melrulpakan tindakan wajib pajak yang melmanfaatkan 

kellelmahan yang ada dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan pelrpajakan ulntulk 

melngulrangi ataul melringankan belban pajak (Pulspita & Felbrianti, 2017). 

Pelnghindaran pajak diulkulr melnggulnakan rasio Elffelctivel Tax Ratio (ElTR), yaitul 

melmbandingkan belban pajak telrhadap kelulntulngan Pelrulsahaan selbellulm pajak 

pelnghasilan. ElTR dimaksuldkan ulntulk tuljulan melihat kelwajiban pajak yang 

dibayar pada tahuln belrjalan. Dyrelng dkk., (2008), Hsielh dkk. Al., (2020) dan 

Thomseln & Wartin (2018) melngelmulkakan bahwa ulkulran ElTR dapat melnjellaskan  

adanya pelnghindaran pajak. Selmakin kelcil nilai ElTRnya artinya pelnghindaran 

pajak pelrulsahaan seldang melningkat, selbaliknya selmakin tinggi nilai ElTR maka 

kelmulngkinan telrjadinya pelnghindaran pajak selmakin kelcil. Nilai ElTR belrkisar 

lelbih dari 0 dan kulrang dari 1. Variabell pelnghindaran pajak diulkulr delngan 

melnggulnakan ulkulran Elffelctivel Tax Ratel (ElTR) yang diadopsi dari Hanlon & 

Helitzman (2010), khulsulsnya tindakan yang dapat diidelntifikasi adanya praktik 

pelnghindaran pajak. 

𝑬𝑻𝑹 =  
𝑻𝒂𝒙 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆

𝑷𝒓𝒆 𝑻𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
 

Keltelrangan : 

a. ElTR adalah Elffelctivel Tax Ratel belrdasarkan belban pajak pelnghasilan badan  

pelrulsahaan pada tahuln belrjalan. 

b. Tax Elxpelnsel adalah belban pajak pelnghasilan badan pada pelrulsahaan i pada  

tahuln t belrdasarkan laporan kelulangan pelrulsahaan. 

c. Preltax Incomel adalah pelndapatan selbellulm pajak ulntulk pelrulsahaan i pada  

tahuln t belrdasarkan laporan kelulangan Pelrulsahaan. 
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𝑬𝒙𝒄𝒄𝒆𝒔𝒔 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒎𝒆𝒏𝒕𝒊.𝒕 = 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉𝒊.𝒕 + 𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉𝒊.𝒕 

3.4.2 Variabel Independent 

Variabell indelpelndelnt, yaitul variabell yang dianggap selbagai faktor dapat 

melmpelngarulhi pelrulbahan variabell telrikat. Dalam pelnellitian ini, variabell 

indelpelndelnt mellipulti : 

 

3.4.2.1 CEO Overconfidence 

CElO Ovelrconfidelncel adalah seorang yang telrlalul pelrcaya diri dalam 

kelsulkselsanya dalam satu lkelselmpatan. CEO Ovelrconfidelncel dapat melmpelngarulhi 

aktivitas invelstasi pelrulsahaan karelna CElO melmpulnyai pelranan pelnting dalam 

pelngambilan kelpultulsan kelbijakan pelrulsahaan dan kelpultulsan stratelgis (Hsielh elt 

al., 2018). 

 

Pelnellitian ini melnggulnakan ovelrinvelstmelnt selbagai indelks pelngulkulran telrlalul 

pelrcaya diri. Ovelrinvelstmelnt dianggap selbagai kellelbihan invelstasi yang dilakulkan 

pelrulsahaan. Kellelbihan invelstasi dipelrolelh dari nilai sisa pelrtulmbulhan dan relgrelsi 

pelrtulmbulhan aselt pelnjulalan, kelmuldian diulkulr delngan melnggulnakan variabell 

dulmmy (Hidhayana & Sulhardianto, 2021). 

 

Keltelrangan : 

𝐸𝑥𝑐𝑒𝑠𝑠 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡𝑖.𝑡 = Kellelbihan invelstasi pada pelrulsahaan i pada tahuln t 

yang digulnakan ulntulk melngulkulr CElO 

Ovelrconfidelncel 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ𝑖.𝑡 = Pelrulbahan total asselt pelrulsahaan i pada tahuln t 

yang 

dipelrolelh delngan melmbandingkan total asselt 

Pelrulsahaan tahuln belrjalan delngan tahuln 

selbellulmnya 
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𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ𝑖.𝑡 = Pelrulbahan total pelnjulalan pelrulsahaan i pada tahuln t 

yang dipelrolelh delngan melmbandingkan total 

pelnjulalan Pelrulsahaan tahuln belrjalan delngan tahuln 

selbellulmnya 

 

Hasil nilai relsidulal yang dihasilkan kelmuldian dibandingkan delngan hasil rata-rata 

indulstri selbelsar pelr tahuln dan diselsulaikan melnggulnakan variabell dulmmy 

(Hidhayana & Sulhardianto, 2021). Delngan klasifikasi : 

1. CElO pelrulsahaan i pada tahuln t melmpulnyai nilai 1 dan telrgolong 

Ovelrconfidelncel, jika sisa dari relgrelsi pelrtulmbulhan asselt delngan pelrtulmbulhan 

pelnjulalan lelbih belsar dari nilai media sisa rata-rata industri. 

2. CElO pelrulsahaan i pada tahuln t melmpulnyai nilai 0 dan telrgolong tidak 

Ovelrconfidelncel, jika nilai sisa relgrelsi pelrtulmbulhan asselt delngan pelrtulmbulhan 

pelnjulalan lelbih kelcil dari nilai meldian sisa rata-rata indulstri. 

 

3.4.2.2 CFO Overconfidence 

Pelnelliti melngikulti pelnellitian (Campbelll elt al., 2011) yang melngulkulr CFO 

Ovelrconfidelncel melnggulnakan rata-rata ulang portofolio opsi CFO dan harga 

elkselkulsi. Melnulrult Malmelindielr dan Tatel (2005), keltika manajelr tidak belrseldia 

melnggulnakan opsi yang julmlahnya lelbih dari 67%, melrelka dianggap selbagai 

manajelr yang telrlalul pelrcaya diri. Selmakin tinggi nilai rata-rata ulang pelrseln, 

maka selmakin belsar kelmulngkinan CFO dianggap telrlalul pelrcaya diri telrhadap 

Kelpultulsan yang dibulat. Rulmuls nilai rata-rata ulang pelrseln dari pilihan dijellaskan 

selbagai belrikult : 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝒑𝒆𝒓 𝒐𝒑𝒔𝒊𝒕 = 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑎𝑙𝑖 𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑜𝑝𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑝𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑒𝑘𝑢𝑠𝑖𝑡
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𝑬𝒔𝒕𝒊𝒎𝒂𝒔𝒊 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒉𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒑𝒆𝒍𝒂𝒌𝒔𝒂𝒏𝒂𝒂𝒏 𝒐𝒑𝒔𝒊𝒕

= 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑡

− 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑠𝑖𝑡 

 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒑𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏 𝒖𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒓𝒊 𝒑𝒊𝒍𝒊𝒉𝒂𝒏𝒕 = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑠𝑖𝑡

𝐸𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑠𝑖𝑡
 

 

3.4.2.3 Kualitas Audit 

Kulalitas auldit adalah seltiap hasil yang mulngkin telrjadi keltika selorang aulditor 

mellakulkan kelgiatan auldit atas laporan kelulangan klieln dan melnelmulkan 

keltidakselsulaian yang telrjadi pada klieln, dan kelmuldian akan dilaporkan dalam 

laporan auldit. Pelrulsahaan yang mellakulkan auldit pada KAP Big 4 akan melmiliki 

tingkat kelsalahan dan manipullasi yang lelbih relndah dibandingkan auldit pada KAP  

non Big 4. Hal ini karelna KAP Big 4 dianggap ahli ulntulk melngauldit laporan 

kelulangan selhingga bisa melndeltelksi ada ataul tidaknya kelculrangan. Olelh karelna 

itul, selcara ulmulm Pelrulsahaan yang melnggulnakan jasa KAP Big 4 celndelrulng patulh  

telrhadap pelratulran pelmbayaran pajak, walaulpuln pada kelnyataannya masih 

telrdapat praktik pelnghindaran pajak (Primasari 2019). 

 

Kulalitas auldit diulkulr delngan melnggulnakan variabell dulmmy dan disimbolkan 

delngan AUlDQ. Dipelrolelh ulkulran dulmmy selbelsar melmbelrikan nilai 1 pada 

Pelrulsahaan yang diauldit olelh KAP Big 4 dan nilai 0 pada pelrulsahaan yang diauldit  

olelh KAP non Big 4 (Kulrniasih elt al., 2017). 

 

𝐴𝑈𝐷𝑄 = (1 = 𝐾𝐴𝑃 𝐵𝑖𝑔 4 ; 0 = 𝐾𝐴𝑃 𝑁𝑜𝑛 − 𝐵𝑖𝑔 4) 

 

3.4.3 Definisi Operasional Variabel 

Delfinisi opelrasional variabell melrulpakan langkah dalam melndelfinisikan 

pelngulkulran yang spelsifik dan telrulkulr telrhadap variabell pelnellitian yang selsulai 



41 

 

 

 

delngan kontelks pelnellitian yang seldang dilakulkan. Delfinisi opelrasional ini 

melnjellaskan selcara rinci meltodel pelngulkulran dan obselrvasi pelrulbahan haruls 

selsulai delngan tuljulan pelnellitian. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini meltodel analisis data yang digulnakan adalah analisis relgrelsi 

belrganda delngan melnggulnakan program kompultelr Statistik Produlct Selrvicel 

Solultions (SPSS) velrsi 25. Modell relgrelsi linielr belrganda adalah meltodel statistik 

yang melmulngkinkan pelnguljian pelngarulh sulatul angka variabell indelpelndeln kel 

variabell delpelndeln. Seltellah melmiliki selmula data yang dipelrlulkan dikulmpullkan 

dalam pelnellitian ini, sellanjultnya dilakulkan analisis data yaitul Statistik delskriptif, 

pelnguljian hipotelsis klasik, dan pelnguljian hipotelsis. Pelnjellasannya adalah selbagai 

belrikult : 

 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik delskriptif melmbelrikan wawasan ataul delskripsi data dilihat dari 

melan (rata-rata), standar delviasi, nilai maksimulm, dan minimulm, (Ghozali, 2018). 

Melan adalah julmlah sellulrulh angka dalam data dibagi julmlah yang telrseldia. 

Delviasi standar adalah ulkulran delviasi. Minimulm adalah nilai data telrkelcil, 

seldangkan nilai maksimulm adalah nilai data telrbelsar. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pelnguljian hipotelsis klasik melrulpakan selpelrangkat asulmsi yang melndasari 

vasiliditas analisis relgrelsi. Jika relgrelsi linielr melmelnulhi asulmsi klasik telrtelntul 

maka melmbelrikan pelnilaian relgrelsi yang baik. Pelnguljian hipotelsis klasik 

dilakulkan selbellulm pelnguljian hipotelsis. Melnulrult Ghozali (2018), pelnguljian 

hipotelsis klasik mellipulti : 
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3.5.2.1 Uji Normalitas 

Melnulrult Ghozali (2018), pelnguljian normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

apakah varibell belrdistribulsi normal ataul tidak. Variabell yang belrdistribulsi normal 

yaitul julmlah sampell yang diambil suldah relpselntatif ataul bellulm selhingga 

kelsimpullan pelnellitian yang diambil dari seljulmlah sampell bisa 

dipelrtanggulngjawabkan. Ulji normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji 

statistic Telknik kolmogrov-smirnov. Syarat melngambil kelpultulsan dalam ulji 

normalitas data, yaitul : 

1. Apabila nilai sig. ataul signifikan yang telrdapat pada kolom Kolmogrov- 

Smirnov lelbih kelcil (<) dari Alpa (α = 0,05), maka data telrdistribulsi selcara 

tidak normal. 

2. Apabila nilai sig. ataul signifikan yang telrdapat pada kolom Kolmogrov- 

Smirnov lelbih belsar (>) dari Alpa (α = 0,05), maka data telrdistribulsi selcara 

normal 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas 

Melnulrult Ghozali (2018), ulji mulltikolinelritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah 

telrdapat korellasi ataul hulbulngan yang kulat antar selsama variabell indelpelndelnt. 

Salah satul cara ulntulk melngeltahuli apakah telrdapat variabell mulltikolinelritas 

delngan melnggulnakan modell relgrelsi (Guljarati, 2014). 

 

Syarat dalam melnelntulkan ada ataul tidaknya mulltikolinelritas, yaitul : 

1. Apabila harga koelfisieln VIF hitulng pada Collinelrity Statistic sama delngan 

ataul kulrang dari 10 (VIF hitulng ≤ 10) dan nilai tolelrancel > 0,10, maka Ho 

ditelrima yang belrati tidak telrdapat hulbulngan antara variabell indelpelndelnt 

(tidak telrjadi geljala mulltikolinelritas). 

2. Apabila harga koelfisieln VIF hitulng pada Collinelrity Statistic sama delngan 

ataul lelbih dari 10 (VIF hitulng > 10) dan nilai tolelrancel > 0,10, maka Ho 

ditolak yang belrati telrdapat hulbulngan antara variabell indelpelndelnt (telrjadi 

geljala mulltikolinelritas). 
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3.5.2.3 Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi digulnakan ulntulk melngulji apakah ada ataul tidak hulbulngan antara 

kelsalahan pelngganggul pelriodel t delngan kelsalahan pelriodel selbellulmnya (Ghozali, 

2018). Ada tidaknya korellasi dalam pelnellitian ini dideltelksi delngan melnggulnakan 

ulji dulrbin-watson. Ulkulran yang digulnakan ulntulk melnyatakan ada tidaknya 

aultokorellasi yaitul apabila nilai statistik dulrbin-watson melndelkati angka 2, maka 

dapat dinyatakan bahwa data pelngamatan telrselbult tidak melmiliki aultokorellasi, 

dalam hal selbaliknya maka dinyatakan telrdapat aultokorellasi. 

 

 

Hipotelsis ulji Aultokorellasi, yaitul : 

Ho : tidak telrjadi adanya aultokorellasi diantara data pelngamatan 

Ha  : telrjadi adanya aultokorellasi diantara data pelngamatan 

 

Syarat aultokorellasi, yaitul : 

1. dUl < DW < 4 – dUl maka Ho ditelrima, artinya tidak telrjadi aultokorellasi 

2. DW < dL ataul DW > 4 - dL maka Ho ditolak, artinya telrjadi aultokorellasi 

3. dL < DW < dUl ataul 4 – dUl < DW < 4 – dL artinya tidak telrdapat kelpastian 

ataul kelsimpullan yang pasti 

 

3.5.2.4 Uji Heterokedatisitas 

Banyak pelndelkatan yang dapat digulnakan ulntulk melngulji heltelroskeldastisitas 

yaitul: 

1. Melnggulnakan meltodel grafik 

Meltodel ini lazim digulnakan melskipuln melnimbullkan bias, hal ini karelna 

sulbjelktivitas sangat tinggi selhingga pelngamatan antara satul delngan lainnya bisa 

melnimbullkan pelrbeldaan pelrselpsi. 

2. Melnggulnakan ulji statistic 

Diharapkan dapat melnghilangkan ulnsulr bias akibat sulbjelktifitas. Statistic yang 

selring dipelrgulnakan ulntulk melngulji heltelrokeldatisitas yaitul koelfisieln korellasi 
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𝐸𝑇𝑅 = 𝛼 + 𝛽1 𝐶E𝑂 + 𝛽2 𝐶𝐹𝑂 + 𝛽3 𝐾𝐴 + £ 

spelarman, ulji gleltselr, ulji park dan ulji whitel (Soeldarmanto, 2013). 

Pelnguljian heltelrokeldatisitas belrtuljulan ulntulk melmelriksa apakah dalam sulatul modell 

relgrelsi telrdapat keltidakpastian varians relsidulal dari satul obselrvasi kel obselrvasi 

lainnya (Ghozali, 2018).  

 

Adapuln hipotelsis yang akan diulji dinyatakan selbagai belrikult : 

Ho : tidak ada hulbulngan yang sistelmatik antara variabell yang melnjellaskan         

                                  dan nilai multlak dari relsidulalnya 

Ha : ada hulbulngan yang sistelmatik antara variabell yang melnjellaskan dan nilai   

  multlak dari relsidulalnya 

 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel gleltselr. Syarat 

pada meltodel gleljselr yaitul : 

1. Apabila sig. > 0,05 maka tidak telrjadi heltelrokeldatisitas 

2. Apabila sig. < 0,05 maka telrjadi heltelrokeldatisitas 

 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda belrtuljulan ulntulk melngulkulr pelngarulh varibell yang 

belrhulbulngan delngan lelbih dari satul variabell belbas telrhadap variabell telrikat 

lainnya. Sellain melngulkulr antara 2 variabell ataul lelbih, analisis ini julga 

melmbelrikan pelnjellasan arah hulbulngan antara variabell telrikat dan variabell belbas 

(Ghozali, 2018).  

 

Modell relgrelsi linielr belrganda yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah : 

 

Keltelrangan : 

ElTR = Elffelctivel Tax Ratel selbagai proksi dalam Pelnghindaran 

pajak 
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CEO = CElO Ovelrconfidelncel 

CFO = CFO Ovelrconfidelncel 

KA = Kulalitas Auldit 

α = Konstanta 

β = Koelfisieln Relgrelsi 

£ = Elror 

 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pelnguljian hipotelsis digulnakan ulntulk melmbelrikan bulkti dari sulatul sampell dan 

selbagai dasar pelngambilan kelpultulsan telntang popullasi. Pelnguljian hipotelsis ini 

melrulpakan sulatul langkah dalam prosels pelnellitian yang melnjawab hipotelsis yang 

diajulkan, baik ditolak ataul ditelrima. Pelnguljian hipotelsis yang digulnakan selbagai 

belrikult : 

 

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) digulnakan ulntulk melngulkulr tingkat pelnjellasan modell 

telrhadap varibell delpelndeln (Ghozali, 2018). Nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar 

antara 0 sampai 1. Jika nilai koelfisieln deltelrminasi l melndelkati 0 maka dalam 

pelnjellas variabell belbas sangat telrbatas. Jika nilainya melndelkati 1 belrati 

kelmampulan variabell indelpelndelnt melnyeldiakan hampir sellulrulh informasi yang 

dipelrlulkan ulntulk melmpreldiksi variabell delpelndeln. 

 

3.6.2 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ulji F digulnakan ulntulk mellihat apakah modell dalam pelnellitian layak ataul tidak 

digulnakan dalam melnganalisis riselt yang dilakulkan. Syarat dalam ulji kellayakan 

modell, yaitul : 

a. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan sig. < 0,05 maka modell pelnellitian ini dinyatakan layak 

digulnakan 

b. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan sig. > 0,05 maka modell pelnellitian ini dinyatakan tidak 

layak digulnakan. 
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3.6.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Ulji T digulnakan ulntulk melnjawab hipotelsis yang disampaikan dalam pelnellitian 

ini. Ulji T pada dasarnya melnulnjulkkan pelngarulh masing-masing variabell 

indelpelndelnt dalam melnjellaskan variabell delpelndeln delngan tingkat signifikan α = 

5% ataul 0,05. 

 

Adapuln kelsimpullan hipotelsis selbagai belrikult : 

a. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka hipotelsis ditelrima. Artinya variabell 

indelpelndelnt melmpulnyai pelngarulh selcara parsial telrhadap variabell 

delpelndeln. 

b. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotelsis ditolak. Artinya variabell 

indelpelndelnt tidak melmpulnyai pelngarulh selcara parsial telrhadap variabell 

delpelndeln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


